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Revised: 25 Februari 2025 masyarakat Papua adalah daun batik Papua (Graptophyllum
Accepted: 15 Maret 2025 pictum L. Griff). Secara empiris daun ini digunakan untuk

mengobati anemia, mengobati luka, pembengkakan liver, batu
empedu, serta mengobati batuk. Penelitian ini bertujuan untuk
KEYWORD mengetahui hasil rendemen ekstrak berdasarkan perbedaan
metode ekstraksi cara dingin (maserasi) dan cara panas
(sokhletasi dan refluks) serta untuk mengidentifikasi gugus
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Alkaloid, Spektrofotometri UV-Vis fungsi yang terkandung dalam tanaman menggunakan metode
Graptophyllum pictum L. Griff, FTIR, Flavonoid, spektroskopi FTIR dan untuk melihat perbedaan kadar senyawa
Alkaloid, Spektrofotometri UV-Vis total alkaloid dan flavonoid berdasarkan perbedaan metode

ekstraksi dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil
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H, C-N, dan C-O pada ekstrak. Kadar flavonoid tertinggi pada
metode maserasi sebesar 322,414 mg/g ekstral dan kadar
alkaloid tertinggi pada metode maserasi sebesar 144,6 mg/g
ekstrak.
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VOL. 3. NO. 01. HAL. 1025 One of the plants used as medicine by the community is the Papuan

batik leaf (Graptophyllum pictum L. Griff). Empirically, this leaf is
used to treat anemia, treat wounds, liver swelling, gallstones, and
treat coughs. This study aims to determine the results of the extract
yield based on differences in cold extraction methods (maceration)
and hot methods (soxhletation and reflux) and to identify functional
groups contained in plants using the FTIR spectroscopy method and
to see differences in total alkaloid and flavonoid compound levels
based on differences in extraction methods using the UV-Vis
spectrophotometry method. The results of the research that has been
carried out indicate that there is the most effective extraction
method used, namely the soxhletation method with an extract
weight of 14 g and a yield percentage of 28%. Phytochemical
screening test of Papua batik leaf ethanol extract using maceration,
soxhletation, and reflux methods proved to contain alkaloid,
flavonoid, tannin, terpenoid, and steroid compounds, also proven by
the results of FTIR test with the presence of N-H, C=C, C-H, C-N, and
C-0 functional groups in the extract. The highest flavonoid content in
the maceration method was 322.414 mg/g extract and the highest
alkaloid content in the maceration method was 144.6 mg/g extract.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keanekaragaman hayati terutama
pada jenis berbagai tumbuhan yang diantaranya mempunyai potensi sebagai tanaman obat
namun belum banyak dikembangkan (Marhaeni, 2020). Masyarakat Indonesia telah lama
mengenal dan memakai obat tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit (Sakka &
Muin, 2023). Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat adalah daun
batik Papua atau biasa disebut juga sebagai daun wungu/ungu (Graptophyllum pictum L. Griff).
Daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) merupakan tumbuhan perdu dengan tinggi
1,5-3 m dan tidak berambut, terdapat lendir pada kulit dan daunnya, daunnya tunggal,
bertangkai pendek dan terletak berhadapan bersilangan, dengan panjang daun kira-kira 8-20 cm
dengan lebar 3-13 cm, bentuk bulat telur hingga lanset dengan tepi bergelombang dan ujung
pangkal runcing (Sartika & Indradi, 2021).

Daun batik Papua diketahui memiliki kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid,
sitosterol, glikosida, saponin, steroid, senyawa fenolik, tanin, flavonoid seperti golongan
antosianin dan leukoantosianin (Sari & Listiani, 2022). Secara empirik daun batik Papua
digunakan masyarakat pulau Owi kabupaten Biak Numfor Timur untuk mengobati masalah
anemia (Awuy et al, 2020). Selain itu, dapat juga digunakan untuk mengobati luka,
pembengkakan liver, batu empedu, serta mengobati batuk (Sari & Listiani, 2022). Namun,
banyak penggunaan tanaman obat hanya berdasarkan pengalaman pribadi atau tradisi turun-
temurun, sehingga dapat menyebabkan ketidakpastian mengenai efektivitas dan keamanan
penggunaan. Maka perlu dilakukannya analisis untuk mengidentifikasi kandungan metabolit
sekunder dalam tumbuhan (Sakka & Muin, 2023).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menarik senyawa metabolit sekunder pada
daun batik Papua adalah dengan ekstraksi. Ekstraksi adalah proses pemisahan yang didasarkan
oleh perbedaan kelarutan dari suatu bahan. Hingga saat ini, metode-metode ekstraksi yang telah
diketahui jenisnya sangat beragam, mulai dari cara dingin hingga panas. Ekstraksi dengan cara
dingin terdiri atas maserasi, dan perkolasi, sedangkan ekstraksi dengan cara panas yaitu refluks,
sokhletasi, digesti, infundasi, serta dekok. Metode ekstraksi yang dilakukan sangat berpengaruh
terhadap kualitas dan kuantitas kandungan kimia yang tersari dari suatu tanaman. Jenis
ekstraksi yang dipilih secara tepat mampu meningkatkan jumlah metabolit sekunder di dalam
ekstrak yang diperoleh (Samudra et al., 2022).

Analisis kandungan senyawa metabolit sekunder dalam tumbuhan dapat di uji skrining
fitokimia. Skrining fitokimia adalah metode yang sederhana untuk mengidentifikasi golongan
senyawa serta mengetahui keberadaan senyawa-senyawa yang ada dalam jaringan tumbuhan
(Nafiisah & Purnamasari, 2024). Untuk mendukung hasil dari uji skrining fitokimia dapat
dilakukan analisis lanjutan yaitu menggunakan instrumen FTIR. Salah satu metode identifikasi
untuk analisis senyawa yaitu menggunakan spektroskopi inframerah (FTIR) yang pada dasarnya
digunakan untuk mengidentifikasi gugus fungsi dalam suatu senyawa, namun dalam
perkembangannya, metode ini juga dapat diterapkan dalam identifikasi dan kendali mutu obat-
obat herbal (Maryam et al.,, 2023).

Untuk melengkapi hasil dari identifikasi gugus fungsi menggunakan instrumen FTIR
dilakukan pengukuran menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis untuk menentukan
kadar total alkaloid dan flavonoid dalam suatu ekstrak tumbuhan. Spektrofotometri UV-Vis
merupakan metode analisis yang menggunakan panjang gelombang UV dan Visible sebagai area
serapan untuk mendeteksi senyawa. Spektrofotometri serapan Ultraviolet dan Visible adalah
teknik yang didasarkan pada redaman pengukuran radiasi elektromagnetik oleh suatu zat
penyerap (Nurulhadi et al.,, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Amalia, 2023) terkait uji
skrining fitokimia daun batik Papua diperoleh hasil menggunakan metode maserasi dan
sokletasi dengan variasi kepolaran pelarut (etanol, aseton, dan heksana) positif mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan fenolik. Pada penelitian yang telah dilakukan
oleh (Yulyantari et al., 2023) terkait identifikasi gugus fungsi yang terkandung dalam daun batik
Papua diperoleh hasil adanya gugus -OH, C-O alkohol sekunder, C-H alifatik, C=C conj., dan C=C
aromatik. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Karim et al., 2023) terkait penetapan kadar
total alkaloid daun batik Papua diperoleh hasil kadar alkaloid total sebesar 0,1305%.
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Selanjutnya, pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Karim et al., 2023) terkait penetapan
kadar total flavonoid daun batik Papua diperoleh hasil kadar flavonoid berdasarkan metode
pengeringan menunjukkan perbedaan kadar flavonoid yaitu sebesar 28,68 mg pada metode
diangin-anginkan dan 24,30 mg dengan metode oven.

Berdasarkan uraian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil
rendemen ekstrak daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) berdasarkan perbedaan
metode ekstraksi maserasi, sokhletasi, dan refluks, juga untuk melihat perbedaan kandungan
senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)
berdasarkan perbedaan metode ekstraksi maserasi, sokhletasi, dan refluks terhadap. Selain itu,
untuk mengidentifikasi gugus fungsi yang terkandung dalam tanaman daun batik Papua
(Graptophyllum pictum L. Griff) menggunakan spektroskopi FTIR berdasarkan perbedaan
metode ekstraksi maserasi, sokhletasi dan refluks, dan untuk melihat perbedaan kadar senyawa
total alkaloid dan flavonoid tanaman daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)
berdasarkan perbedaan metode ekstraksi maserasi, sokhletasi, dan refluks dengan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.

METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan Alam, Program Studi Farmasi, Fakultas
Sains Terapan, Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong secara luring selama
4 bulan (Oktober-Januari).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, aluminium foil, batang pengaduk, beaker
glass, bejana maserasi, cawan porselen, corong kaca, corong pisah, erlenmeyer, gelas ukur,
heating mantle, instrumen FTIR, labu takar 10 mL, labu ukur 10 mL, mangkuk, masker, pipet
mikro, pipet tetes, pipet volume, plastic wrap, rak tabung reaksi, sarung tangan, seperangkat alat
refluks, seperangkat alat sokhletasi, spatula, spektrofotometer UV-Vis, tabung reaksi, timbangan
analitik, dan waterbath.

Adapun bahan yang digunakan yaitu, asam asetat (CHzCOOH), asam klorida (HCl), asam
sulfat (H2S04), aquadest (H20), besi (I1I) klorida (FeCl3) 1%, etanol 95%, etanol p.a, daun batik
Papua (Graptophyllum pictum L. Griff), kertas saring, kloroform (CHCl3), larutan aluminum
klorida (AICl3) 10%, larutan Bromcresor Green (BCG), larutan dapar fosfat, larutan kalium asetat
(KCH3CO0O0), Natrium Hidroksida (NaOH), Pb; asetat (Pb(CH3C0O0);), pereaksi Mayer, pereaksi
Dragendorff, dan pereaksi Bouchardat.

Prosedur Penelitian
Preparasi Simplisia

Daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) diambil di Kabupaten Sorong, Papua
Barat Daya. Daun batik Papua terlebih dahulu disortasi basah, lalu ditimbang, dicuci di air
mengalir, lalu dirajang kemudian ditiriskan, dikeringkan dengan panas sinar matahari dengan
ditutup kain hitam, setelah kering dilakukan sortasi kering, dihaluskan kemudian diayak hingga
diperoleh serbuk kering yang kemudian akan diekstraksi.

Ekstraksi
a. Maserasi

Simplisia serbuk daun batik Papua diekstraksi menggunakan perendaman metode
maserasi dengan pelarut etanol 95%, ditimbang sejumlah 50 gram simplisia serbuk daun batik
Papua, dimasukkan dalam bejana maserasi, kemudian direndam dengan 1 L etanol 95% selama
3 hari dalam suhu ruangan dan dilakukan pengadukan 1x24 jam. Perbandingan simplisia dan
pelarut yaitu 1:20. Setelah, 3 hari filtrat disaring. Selanjutnya, diuapkan dengan menggunakan
waterbath hingga didapatkan ekstrak kental daun batik Papua (Maryam et al., 2023).

b. Sokhletasi

Alat sokhletasi dirangkai, sebelumnya simplisia serbuk daun batik Papua ditimbang 50
gram lalu dibungkus dengan menggunakan kertas saring dan diikat, dimasukkan kedalam
selongsong pada soxhlet dan dimasukkan penyari etanol 95% sebanyak 350 mL dalam labu alas
bulat. Perbandingan simplisia dan pelarut yaitu 1:7. Selanjutnya, disokhletasi sampai cairan
pada pipa sifon berwarna bening pada suhu 30-45°C. Kemudian, filtrat yang didapat disaring
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dan dipisah dari ampasnya. Ekstrak cair kemudian diuapkan menggunakan waterbath hingga
didapatkan ekstrak kental daun batik Papua (Maryam et al., 2023).

c. Refluks

Ditimbang 50 gram simplisia serbuk daun batik Papua, lalu dimasukkan ke dalam labu
alas bulat setelah itu ditambahkan pelarut etanol 95% sebanyak 400 mL. Perbandingan
simplisia dan pelarut yaitu 1:8. Setelah terendam, campuran (sampel dan pelarut) dipanaskan
selama 2 jam pada suhu 30-45°C. Disaring dan dipisah filtrat dan ampasnya. Selanjutnya,
lakukan proses refluks ke-2 pada ampas. Ekstrak cair kemudian diuapkan menggunakan
waterbath hingga didapatkan ekstrak kental daun batik Papua (Maryam et al., 2023).

Skrining Fitokimia
a. Pembuatan Larutan Uji

Ambil sebanyak * 5mg ekstrak daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff),
kemudian larutkan dalam = 25 mL etanol 95%, lalu lakukan penyaringan untuk memisahkan
ekstrak yang tidak dapat larut.

b. Uji Alkaloid

Sebanyak 1 mL larutan uji dituangkan ke dalam tiga tabung reaksi. Tabung reaksi
pertama diberi label uji alkaloid dengan pereaksi Mayer, tabung reaksi kedua diberi label uji
alkaloid dengan pereaksi Dragendorff, dan tabung reaksi ketiga diberi label uji alkaloid dengan
pereaksi Bouchardat. Setelah diberi label masing-masing tabung reaksi di teteskan 3-4 tetes
pereaksi sesuai dengan label. Sampel Mayer yang memberikan hasil berupa endapan putih
kekuningan dan pereaksi Dragendorff yang menghasilkan endapan jingga hingga merah serta
pada pereaksi Bouchardat menghasilkan endapan dengan warna coklat, coklat kemerahan
hingga coklat kehitaman menunjukkan bahwa mereka mengandung alkaloid (Febrianty et al,,
2024; Nafiisah & Purnamasari, 2024).

c. Uji Flavonoid

Larutan uji sebanyak 1 mL masukkan dalam 3 tabung reaksi. Dimana tabung 1 dengan
penambahan 1 mL HCI P, tabung 2 dengan penambahan 1 mL larutan Pb; asetat (Pb(CH3C00)>)
10% dan tabung 3 ditambahkan NaOH 20%. Jika mengandung flavonoid terbentuk warna
kuning (Purwani et al., 2024).

d. Uji Tanin

Sebanyak 1 mL larutan uji dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian ditambahkan
3 tetes FeClz 1%. Jika ekstrak mengandung tanin maka akan menghasilkan warna biru atau
hitam kehijauan (Listiani et al., 2023).

e. Uji Saponin

Sebanyak 1 mL larutan uji dituangkan ke dalam tabung reaksi. Lalu, dididihkan aquades
steril dengan heating mantle. Setelah mendidih, diteteskan aquades steril yang mendidih
sebanyak 10-20 tetes dengan pipet tetes. Kemudian dikocok dengan kuat. Penambahan aquades
tidak harus dengan didihkan terlebih dahulu.

Kandungan positif saponin ditandai dengan adanya buih yang terbentuk setelah
pengocokan secara kuat. Apabila tidak ada busa bermakna negatif saponin, busa diatas 1 cm
bermakna positif lemah, tinggi 1,2 cm bermakna adanya positif saponin, sedangkan busa diatas
ketebalan 2 cm bermakna positif kuat (Febrianty et al., 2024; Nafiisah & Purnamasari, 2024).

f. Uji Steroid dan Terpenoid

Ekstrak/bahan uji dilarutkan dengan 2 mL kloroform, setelah itu ditambahkan dengan
asam asetat anhidrat sebanyak 1 mL. Selanjutnya, ditambahkan 2 mL asam sulfat pekat melalui
dinding tabung. Adanya triterpenoid ditandai dengan terbentuknya cincin kecoklatan atau violet
pada perbatasan larutan, sedangkan adanya steroid ditandai dengan terbentuknya cincin biru
kehijauan (Yasser et al.,, 2022).

Uji FTIR

Ekstrak etanol daun batik Papua diidentifikasi menggunakan spektroskopi FTIR untuk
memastikan gugus yang terkandung dalam ekstrak. Pengukuran dilakukan pada panjang
gelombang 400-4000 cm-!. Letakkan ekstrak yang akan diuji pada tempat sampel, lalu lakukan
pengujian.

Penetapan Kadar Total Flavonoid dan Alkaloid
a. Uji Penetapan Kadar Flavonoid
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Metode analisis dalam penetapan kadar flavonoid total digunakan dari modifikasi
(Alzanado et al., 2022).
1) Pembuatan Larutan Standar Kuersetin

Larutan standar kuersetin 100 ppm dibuat dengan cara menimbang 1 mg kuersetin
dilarutkan mengunakan etanol dalam labu ukur 10 mL sampai tepat tanda tera. Larutan standar
kuersetin dengan konsentrasi 100 ppm diambil sebanyak 0,1; 0,3; 0,5; 0,7 dan 0,9 mL masing -
masing dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL, ditambahkan etanol sampai tanda tera hingga
diperoleh konsentrasi berturut-turut 1; 3; 5; 7 dan 9 ppm.
2) Pembuatan Kurva Standar Kuersetin

Kurva standar dibuat dengan cara menghubungkan konsentrasi larutan standar kafein
dengan hasil absorbansi yang diperoleh dari pengukuran dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 436 nm.
3) Penetapan Kadar Flavonoid Total

Penetapan kadar flavonoid dibuat dengan cara menimbang 10 mg ekstrak etanol daun
batik Papua dilarutkan menggunakan 10 mL etanol 95%. Diambil 1 mL kemudian ditambah 1
mL aluminium klorida (AlCl3) 2%, 1 mL kalium asetat dan ditambah etanol 95% sampai 25 mL.
Larutan uji dengan dibuat 3 replikasi. Larutan sampel diukur absorbansinya menggunakan
Spektrofotometr UV-Vis pada panjang gelombang 436 nm.
b. Uji Penetapan Kadar Alkaloid

Metode analisis dalam penetapan kadar alkaloid total digunakan dari modifikasi
(Alzanado et al., 2022).
1) Pembuatan Larutan Standar Kafein

Larutan standar kafein dengan konsentrasi 100 ppm kemudian diencerkan hingga
diperoleh konsentrasi berturutturut 1; 3; 5; 7 dan 9 ppm.
2) Pembuatan Kurva Standar Kafein

Kurva standar dibuat dengan cara menghubungkan konsentrasi larutan standar kafein
dengan hasil absorbansi yang diperoleh dari pengukuran dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 275 nm.
3) Penetapan Kadar Alkaloid Total

Sebanyak 10 mg ekstrak daun batik Papua dilarutkan dengan etanol menggunakan labu
takar 10 mL, dipipet 1 mL larutan ditambahkan larutan buffer posfat pH 4,7 dan larutan
Bromcresor green (BCG), kemudian tambahkan 5 mL kloroform kemudian dihomogenkan,
kemudian ad 25 mL kloroform, digojog, diamkan hingga fase kloroform menjadi jernih, fase
kloroform kemudian dipisahkan menggunakan corong pisah. Larutan uji dibuat 3 replikasi.
Larutan sampel diukur absorbansinya menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 275 nm.
c. Analisis Data

Hasil absorbansi dari senyawa alkaloid dan flavonoid dimasukkan kedalam persamaan
regresi linier dari larutan standar kafein untuk senyawa alkaloid dan kuersetin untuk senyawa
flavonoid, lalu masukkan ke dalam rumus:
Y =a+bX
Penetapan kadar alkaloid dan flavonoid total ekstrak etanol daun pepaya dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:
Nilai X (konsentrasi) X vol.sampel (L)

Kadar Total = Bobot sampel (g) M

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil
Ekstraksi

a. Maserasi
Tabel 1. Hasil Ekstraksi Metode Maserasi Daun Batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)

Sampel Berat Simplisia Berat Ekstrak Volume Pelarut Rendemen%
Daun Batik Papua
(Graphytophyllum pictum 50g 9g 1000 mL 18%
14
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b. Sokhletasi

Ekstraksi Terhadap Kadar Total Flavonoid Dan Alkaloid Daun Batik Papua

Tabel 2. Hasil Ekstraksi Metode Sokhletasi Daun Batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)

Berat Berat Volume .
Sampel Simplisia Ekstrak Pelarut Siklus Waktu Rendemen%
1 10.23-10.48 28%
2 10.48-11.12
3 11.12-11.37
4 11.37-12.19
5 12.19-12.39
6 12.39-13.00
Daun Batik Papua 7 13.00-13.18
(Graphytophyllum 50g l4¢g 350 mL 8 13.18-13.41
pictum L. Griff) 9 13.41-14.03
10 14.03-14.23
11 14.23-1439
12 14.39-1454
13 14.54-15.11
14 15.11-15.28
15 15.28-15.46
c. Refluks
Tabel 3. Hasil Ekstraksi Metode Refluks Daun Batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)
Berat Berat Volume
Sampel Simplisia Ekstrak Pelarut Waktu Rendemen%
Daun Batik Papua 400 mL 1&@31111(25‘;())
(Graphytophyllum pictum L. 50 gr 7 gr 14%
Griff) 400 mL 10.08-12.10
(Refluks 2)
Skrining Fitokimia
Tabel 4. Hasil Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder Ekstrak Etanol Daun Batik Papua (Graptophyllum pictum L.
Griff)
Sampel El\lfsettlgiii SMeiCSEgE; Pereaksi Keterangan
Alkaloid Dragendorff Positif (+) Endapan merah bata
Mayer Negatif (-) Tidak ada endapan
Bouchardatt Positif (+) Endapan cokelat
Flavonoid NaOH Positif (+) Perubahan warna menjadi
kuning
HCl Negatif (-) Tidak terjadi perubahan
warna
) Pb2 Asetat Positif (+) Endapan kuning
Maserasi Tanin FeCls Positif (+)
Perubahan warna menjadi hijau
kehitaman atau biru kehitaman
Saponin Aquadest Negatif (-) Tidak terbentuk buih
stabil
Steroid Kloroform + Asam Positif (+) Perubahan warna menjadi
Daun Batik Papua Asetat + Asam Sulfat  hijau
(Graptophyllum Terpenoid Positif (+) Terbentuk cincin cokelat
pictum L. Griff) Alkaloid Dragendorff Positif (+) Endapan merah bata
Mayer Positif (+) Endapan putih
Bouchardatt Positif (+) Endapan cokelat
Flavonoid NaOh Positif (+) Perubahan warna menjadi
kuning
HCl Positif (+) Perubahan warna menjadi
kuning
Sokhletasi Pb2 Asetat Positif (+) Endapan kuning
Tanin FeCls Positif (+)Perubahan warna menjadi
hijau kehitaman atau biru kehitaman
Saponin Aquadest Negatif (-) Tidak terbentuk buih
stabil
Steroid Kloroform + Asam Positif (+) Perubahan warna menjadi
Asetat + Asam Sulfat  hijau
Terpenoid Positif (+) Terbentuk cincin cokelat
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Alkaloid Dragendorff Positif (+) Endapan merah bata
Mayer Positif (+) Endapan putih
Bouchardatt Positif (+) Endapan cokelat
Flavonoid NaOH Positif (+) Perubahan warna menjadi
kuning
HCl Positif (+) Perubahan warna menjadi
kunin
Refluks Pb2 Asetat Positi{fg(+) Endapan kuning
Tanin FeCl3 Positif (+) Perubahan warna menjadi
hijau kehitaman atau biru kehitaman
Saponin Aquadest Negatif (-)Tidak terbentuk buih stabil
Steroid Kloroform + Asam Positif (+) Perubahan warna menjadi
Asetat + Asam Sulfat  hijau
Terpenoid Positif (+) Terbentuk cincin cokelat

FTIR
a. Maserasi

‘‘‘‘‘‘‘

%T

cm-1

Gambar 1. Spektra Hasil Uji FTIR terhradap Ekétrak Etanol Daun Batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) Metode
Maserasi

Tabel 5. Hasil Uji Spektrum IR Ekstrak Etanol Daun Batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) Metode Maserasi

Gugus Fungsi Nilai Bilangan Gelombang cm-! Daerah Frekuensi Intensitas
NH-amina 3333,69 3500-3100 Sedang
C=C Alkena 1621,88 1680-1600 Lemah
C-H alkana 1401,84 1340-1470 Kuat
C-N Amina 1337,19 1350-1000 Kuat

C-H Aromatik 898,58 900-690 Kuat
C-N Amina 1049,35 1350-1000 Lemah

b. Sokhletasi

Gambar 2. Spektra Hasil Uji FTIR terhadap Ekstrak Etanol Daun Batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) Metode
Sokhletasi

Tabel 6. Hasil Uji Spektrum IR Ekstrak Etanol Daun Batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) Metode Sokhletasi

Gugus Fungsi Nilai Bilangan Gelombang cm-! Daerah Frekuensi Intensitas
NH-amina 3327,84 3500-3100 Kuat
C=C Alkena 1621,97 1680-1600 Lemah

C-N Amina 1337,16 1350-1000 Kuat
C-H alkana 1402,53 1340-1470 Kuat
C-N Amina 1049,82 1350-1000 Lemah
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c. Refluks

200
em-1

Gambar 3. Spektra Hasil Uji FTIR terhadép Ekstrak Etahol Daun Batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) Metode
Refluks

Tabel 7. Hasil Uji Spektrum IR Ekstrak Etanol Daun Batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) Metode Refluks

Gugus Fungsi Nilai Bilangan Gelombang cm! Daerah Frekuensi Intensitas
NH-amina 3306,42 3500-3100 Sedang
C=C Alkena 1619,88 1680-1600 Lemah
C-H Alkana 1402,61 1340-1470 Kuat
C-N Amina 1338,24 1350-1000 Kuat
C-N Amina 1238,10 1350-1000 Sedang
C-H Aromatik 899,83 900-690 Kuat
C-H Alkena 998,30 1000-650 Kuat
C-0 Alkohol, eter, 1046,83 1300-1000 Lemah
ester, asam
karboksilat,
anhidrida

Penetapan Kadar Total Flavonoid dan Alkaloid
Penetapan Kadar Total Flavonoid

0,12
0,1 y :U'UWW=

0,08 /'K‘: 0,993

0,06 e
0,04 -
0,02

0
0 2 4 6 8 10

Konsentrasi Kuersetin (ppm)

Absorbansi

Gambar 4. Kurva Baku Larutan Kuersetin

a. Maserasi
Tabel 8. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid pada Ekstrak Etanol Daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)

Metode Maserasi

. Kadar Total Kadar Total
Sampel Pengulangan Absorbansi Rata-Rata Flavonoid (mg/g)  Flavonoid (%)
1 0,131
Ekstrak Daun 2 0,138 0,136 322,414 3,22414
Batik Papua
3 0,138

b. Sokhletasi
Tabel 9. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid pada Ekstrak Etanol Daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)

Metode Sokhletasi
Sampel Pengulangan Absorbansi Rata-Rata Flassg?): dT((;tlagl /a) FlI; ;:/?)?11;)?5)‘;2/:;)
Ek 1 0,050
B;g;ij:;fa“ 2 0,050 0,050 118,6782 1,186782
3 0,050
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c. Refluks
Tabel 10. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid pada Ekstrak Etanol Daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)
Metode Refluks
. Kadar Total Kadar Total
Sampel Pengulangan Absorbansi Rata-Rata Flavonoid (mg/g) ~ Flavonoid (%)
Kstrak 1 0,114
Ekstrak Daun
Batik Papua 2 0,114 0,114 259,1954 2,591954
3 0,114

Penetapan Kadar Total Alkaloid

8:? y= o,zosx +0,0238
% o R2 = 0,5681 /—rrf’
5o e
402 —
0,1 s
0
0 2 4 6 8 10

Konsentrasi Kafein (ppm)

Gambar 5. Kurva Baku Larutan Kafein

a. Maserasi
Tabel 11. Hasil Penetapan Kadar Alkaloid pada Ekstrak Etanol Daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)

Metode Maserasi

. Kadar Total Kadar Total
Sampel Pengulangan Absorbansi Rata-Rata Alkaloid (mg/g) Alkaloid (%)
1 0,363
Ekstrak Daun
Batik Papua 2 0,285 0,313 144,6 1,446
3 0,292

b. Sokhletasi
Tabel 12. Hasil Penetapan Kadar Alkaloid pada Ekstrak Etanol Daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)

Metode Sokhletasi

. Kadar Total Kadar Total
Sampel Pengulangan Absorbansi Rata-Rata Alkaloid (mg/g) Alkaloid (%)
1 0,244
Ekstrak Daun
Batik Papua 2 0,073 0,121 48,6 0,486
3 0,047
c. Refluks
Tabel 13. Hasil Penetapan Kadar Alkaloid pada Ekstrak Etanol Daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)
Metode Refluks
. Kadar Total Kadar Total
Sampel Pengulangan Absorbansi Rata-Rata Alkaloid (mg/g) Alkaloid (%)
1 0,244
Ekstrak Daun
Batik Papua 2 0,142 0,186 4,65 0,0465
3 0,171

18

Diterbitkan Oleh : Program Studi Farmasi Open Acces : https://unimuda.e-journal.id/jurnalfarmasiunimuda




Nadziatul & A.M. Muslihin - Perbandingan Metode Ekstraksi Terhadap Kadar Total Flavonoid Dan Alkaloid Daun Batik Papua
(Graptophyllum pictum L. griff), Vol.03 No.01 Hal 10-25

Pembahasan

Ekstraksi dilakukan dengan tujuan untuk memisahkan kandungan metabolit sekunder
dari campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Pemilihan metode ekstraksi
didasarkan pada sifat bahan dan senyawa yang akan dipisahkan (Candra et al, 2021). Metode
ekstraksi yang digunakan memiliki peran penting dalam menentukan hasil akhir, oleh karena itu
penting untuk membandingkan metode ekstraksi yang berbeda guna memaksimalkan rendemen
senyawa bioaktif (Nurmalasari et al., 2023).

Berdasarkan data yang terlampir pada Tabel 1. hasil yang didapat dari metode maserasi
adalah berat ekstrak kental 9 gram dan didapatkan rendemen yaitu 18%. Berdasarkan data yang
terlampir pada Tabel 2. hasil yang didapat dari metode sokletasi adalah berat ekstrak kental 14
gram dan didapatkan rendemen rendemen yaitu 28%. Berdasarkan data yang terlampir pada
Tabel 3. hasil yang didapat dari metode refluks adalah berat ekstrak kental 7 gram dan
didapatkan rendemen yaitu 14%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, rendemen ekstrak pada metode sokhletasi
memiliki rendemen yang paling tinggi diantara metode maserasi dan refluks. Metode sokhletasi
merupakan metode ekstraksi yang paling efektif digunakan untuk menarik senyawa yang
terkandung dalam tanaman. Menurut (Wijaya et al, 2022) metode sokhletasi adalah proses
ekstraksi yang kontinyu dan sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga
rendemen yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan metode maserasi dan refluks. Hal ini
dikarenakan semakin tinggi suhu yang digunakan pada ekstraksi semakin banyak juga
rendemen yang dihasilkan karena dengan adanya faktor suhu dan sirkulasi pelarut dapat
meningkatkan perpindahan senyawa sel dan dengan demikian diperoleh ekstrak yang lebih
banyak.

Adanya faktor suhu atau pemanasan pelarut pada tahap ekstraksi dapat meningkatkan
perpindahan zat metabolit ke dalam pelarut semakin cepat dan juga karena proses sokhletasi
dilakukan berulang-ulang. Semakin tinggi suhu ekstraksi akan menyebabkan pergerakan
molekul semakin cepat, begitu juga dengan adanya sirkulasi pelarut dapat meningkatkan laju
perpindahan massa senyawa dan sel daun, dengan demikian kontak zat dengan pelarut semakin
sering sehingga diperoleh ekstrak yang lebih banyak. Diduga ekstraksi maserasi menghasilkan
ekstrak yang lebih sedikit dikarenakan proses maserasi tidak mengalami pemanasann pelarut
sehingga menyebabkan pelarut tidak dapat mengekstraksi seluruh komponen senyawa
metabolit sekunder yang diinginkan. Sedangkan, pada metode refluks merupakan metode yang
tidak efektif karena pelarut yang digunakan dapat menjadi jenuh, sehingga mengurangi
kemampuan pelarut untuk mengekstraksi senyawa bioaktif secara optimal. Kejenuhan ini dapat
menyebabkan senyawa-senyawa tidak terekstraksi sepenuhnya (Wijaya et al., 2022).

Selanjutnya, dilakukan uji skrining fitokimia pada daun batik Papua (Graptophyllum
pictum L. Griff) untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak dari hasil
maserasi, sokhletasi, dan refluks. Alasan dilakukannyaa uji ini adalah untuk mengidentifikasi
kandungan senyawa metabolit sekunder suatu bahan alam. Pengujian fitokimia dilakukan
dengan menggunakan beberapa pereaksi sesuai dengan fungsinya. Hal penting yang
mempengaruhi proses skrining fitokimia adalah pemilihan pelarut dan metode ekstraksi.
Pelarut yang tidak sesuai memungkinkan senyawa aktif yang diinginkan tidak dapat ditarik
dengan baik dan sempurna (Yasser et al., 2022).

Berdasarkan beberapa pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil uji/skrining
fitokimia ekstrak maserasi, sokhletasi, dan refluks daun batik Papua didapatkan data pada
Tabel 4. Pada uji skrining fitokimia alkaloid dilakukan pengujian menggunakan pereaksi mayer,
dragendorff, dan bouchardat. Pada uji alkaloid pada ekstrak daun batik Papua dengan metode
sokhletasi dan refluks menggunakan pereksi mayer menunjukkan hasil positif (+) dengan
terbentuknya endapan putih. Namun, pada pengujian ekstrak dengan metode maserasi
menunjukkan hasil negatif (-) karena tidak terbentuknya endapan putih. Menurut (Yasser et al,
2022) hasil positif alkaloid pada uji Mayer ditandai dengan terbentuknya endapan putih
kekuningan, diperkirakan endapan tersebut adalah kompleks kalium-alkaloid. Alkaloid
mengandung atom nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas sehingga dapat
digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat dengan ion logam.

Selanjutnya, uji dilakukan menggunakan pereaksi dragendorff. Pada uji alkaloid ekstrak
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daun batik Papua dengan metode maserasi, sokhletasi, dan refluks menunjukkan hasil positif (+)
dengan terbentuknya endapan merah bata. Menurut (Yasser et al, 2022) hasil positif alkaloid
pada uji dragendorff ditandai dengan terbentuknya endapan merah bata, endapan merah bata
ini terbentuk karena nitrogen pada alkaloid membentuk ikatan kovalen dengan ion K* dari
kalium tetraiodobismustad membentuk endapan kalium alkaloid yang berwarna merah bata.

Selanjutnya, dilakukan uji alkaloid menggunakan pereaksi bouchardat. Pada uji alkaloid
pada ekstrak daun batik Papua dengan metode maserasi, sokletasi, dan refluks menunjukkan
hasil positif (+) dengan terbentuknya endapan coklat. Menurut (Yasser et al., 2022) hasil positif
pada uji alkaloid bouchardat ditandai dengan terbentuknya endapan coklat. Endapan yang
terbentuk terjadi karena adanya ikatan kovalen koordinasi antara ion logam K* dengan alkaloid,
sehingga terbentuk kompleks kalium alkaloid yang mengendap. Pereaksi bouchardat
mengandung kalium iodida dan iod.

Pada uji flavonoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi NaOH, HCl, dan Pb; asetat.
Pada uji flavonoid ekstrak daun batik Papua dengan metode maserasi, sokhletasi, dan refluks
menggunakan pereaksi NaOH menunjukkan hasil positif (+) dengan terjadinya perubahan
warna menjadi kuning. Menurut (Nurjannah et al., 2022) terjadinya perubahan warna karena
terbentuknya senyawa asetofenon saat sampel direaksikan dengan NaOH.

Selanjutnya, uji flavonoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi HCl. Pengujian
alkaloid pada ekstrak daun batik Papua dengan metode sokhletasi dan refluks menunjukkan
hasil positif (+) dengan terjadinya perubahan warna menjadi kuning. Namun, pada pengujian
ekstrak dengan metode maserasi menunjukkan hasil negatif karena tidak terjadinya perubahan
warna. Menurut (Nurjannah et al, 2022) terjadinya perubahan warna tersebut karena
terbentuknya garam flavilium.

Selanjutnya, uji flavonoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi Pb, asetat. Pada uji
ekstrak daun batik Papua dengan metode maserasi, sokhletasi, dan refluks menunjukkan hasil
positif (+) dengan terbentuknya endapan kuning. Menurut (Saputera et al, 2019) terbentuknya
endapan dikarenakan flavonoid memiliki cincin benzen yang memiliki gugus hidroksi yang
membentuk endapan kuning kecoklatan.

Pada uji tanin dilakukan dengan menggunakan pereaksi FeCls. Pengujian tanin pada
ekstrak daun batik Papua dengan metode maserasi, sokhletasi, dan refluks menunjukkan hasil
positif (+) dengan terjadinya perubahan warna menjadi hijau kehitaman atau biru kehitaman.
Menurut (Halimu et al,, 2017) terbentuknya warna hijau kehitaman atau biru kehitaman pada
ekstrak setelah ditambahkan FeCl; karena tanin akan bereaksi dengan ion Fe3* dan akan
membentuk senyawa kompleks trisianoferitrikaliumFerri (III).

Pada uji saponin dilakukan dengan menggunakan pereaksi aquades. Pengujian pada
ekstrak daun batik Papua dengan metode maserasi, sokhletasi, dan refluks menunjukkan hasil
negatif karena tidak terbentuk buih atau busa yang stabil. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
daun batik Papua tidak mengandung senyawa saponin. Menurut (Oktarima et al., 2022) saponin
merupakan senyawa yang mempunyai gugus hidrofilik dan hidrofobik, saponin pada saat
digojok terdapat buih karena adanya gugus hidrofil yang berikatan dengan air sedangkan
hidrofob akan berikatan dengan udara. Pada struktur misel, gugus polar menghadap keluar
sedangkan gugus nonpolar menghadap ke dalam.

Pada uji steroid dan terpenoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi kloroform
ditambah asam asetat dan asam sulfat. Pertama-tama ekstrak kental daun batik Papua
dilarutkan dengan menggunakan kloroform, lalu ditambahkan 1 mL asam asetat, dan 2 mL asam
sulfat. Pengujian ekstrak daun batik Papua dengan metode maserasi, sokhletasi, dan refluks
menunjukkan hasil positif (+) steroid dan terpenoid. Positif adanya steroid ditandai dengan
terbentuknya warna hijau kebiruan sedangkan positif terpenoid ditandai dengan terbentuknya
cincin merah kecoklatan diantara kedua lapisan. Menurut (Yasser et al., 2022) asam asetat
bereaksi dengan asam sulfat membentuk karbo kation di mana karbo kation ini akan bereaksi
dengan atom O pada gugus OH senyawa terpenoid reaksi ini menyebabkan terjadinya
perubahan warna menjadi merah kecoklatan, penambahan asam sulfat menyebabkan dehidrasi
pada senyawa steroid selanjutnya terjadi reaksi oksidasi melalui pembentukan ikatan rangkap
terkonjugasi sehingga terbentuk warna hijau kebiruan.

Berdasarkan data yang terlampir pada Tabel 5. hasil uji FTIR dari sampel daun batik
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Papua (Graptophyllum pictum L.Griff) dengan metode maserasi dari peak atau puncak yang
muncul terdapat pita serapan dengan intensitas kuat di bilangan gelombang 3333,69 cm
menunjukkan adanya gugus fungsi NH-amina. Terdapat pita serapan dengan intensitas lemah di
bilangan gelombang 1621,88 cm'! menunjukkan adanya ikatan rangkap dua karbon-karbon
(C=C) yang bisa berasal dari alkena. Terdapat pita serapan dengan intensitas kuat di bilangan
gelombang 1401,84 cm™ menunjukkan adanya gugus fungsi C-H Alkana. Terdapat pita serapan
dengan intensitas kuat di bilangan gelombang 1337,19 cm-! dan terdapat pita serapan dengan
intensitas lemah di bilangan gelombang 1049,35 cm! menunjukkan adanya ikatan antara
karbon dan nitrogen (C-N) alkena. Selain itu, terdapat pita serapan dengan intensitas kuat di
bilangan gelombang 898,58 cm'! menunjukkan adanya ikatan antara karbon dan hidrogen (C-H)
aromatik.

Berdasarkan data yang terlampir pada Tabel 6. hasil uji FTIR dari sampel daun batik
Papua (Graptophyllum pictum L.Griff) dengan metode sokhletasi dari peak atau puncak yang
muncul terdapat pita serapan dengan intensitas kuat di bilangan gelombang 3327,84 cm-
menunjukkan adanya gugus fungsi NH-amina. Terdapat pita serapan dengan intensitas lemah di
bilangan gelombang 1621,97 cm menunjukkan adanya ikatan rangkap dua karbon-karbon
(C=C) yang bisa berasal dari alkena. Terdapat pita serapan dengan intensitas kuat di bilangan
gelombang 1337,16 cm™ dan terdapat pita serapan dengan intensitas lemah di bilangan
gelombang 1049,82 cm-! menunjukkan adanya gugus fungsi C-N Amina. Selain itu, terdapat pita
serapan dengan intensitas kuat di bilangan gelombang 1402,53 cm! menunjukkan adanya
gugus fungsi (C-H) Alkana.

Berdasarkan data yang terlampir pada Tabel 7. hasil uji FTIR dari sampel daun batik
Papua (Graptophyllum pictum L.Griff) dengan metode refluks dari peak atau puncak yang
muncul terdapat pita serapan dengan intensitas sedang di bilangan gelombang 3306,42 cm
menunjukkan adanya gugus fungsi NH-amina. Terdapat pita serapan dengan intensitas lemah di
bilangan gelombang 1619,88 cm-! menunjukkan adanya ikatan rangkap dua karbon-karbon
(C=C) yang bisa berasal dari alkena. Terdapat pita serapan dengan intensitas kuat di bilangan
gelombang 1402,61 cm™* menunjukkan adanya gugus fungsi C-H Alkana. Terdapat pita serapan
dengan intensitas kuat di bilangan gelombang 1338,24 cm-! dan terdapat pita serapana dengan
intensitas sedang di bilangan gelombang 1238,10 cm! menunjukkan adanya gugus fungsi C-N
Amina. Terdapat pita serapan dengan intensitas kuat di bilangan gelombang 899,83 cm-!
menunjukkan adanya gugus fungsi C-H Aromatik. Terdapat pita serapan dengan intensitas kuat
di bilangan gelombang 998,30 cm! menunjukkan adanya gugus fungsi C-H Alkena. Selain itu,
terdapat pita serapan dengan intensitas lemah di bilangan gelombang 1046,83 cm!
menunjukkan adanya gugus fungsi C-0 Alkohol, eter, ester, asam karboksilat, anhidrida.

Menurut penelitian (Sunardi, 2023) adanya vibrasi gugus O-H menunjukkan adanya
fenol, saponin dan tanin, N-H pada senyawa alkaloid, C-H alkana pada senyawa terpenoid dan
steroid, C=C alkena pada terpenoid dan steroid, C-O pada senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin,
C-H aromatik pada senyawa fenol, flavonoid, tanin dan saponin. Berdasarkan hasil analisis FTIR
pada ekstrak daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) metode maserasi diperoleh
adanya vibrasi dari gugus N-H (3333,69), C=C (1621,88), C-H alkana (1401,84), dan C-H
aromatik (898,58). Hasil analisis FTIR pada ekstrak daun batik Papua (Graptophyllum pictum L.
Griff) metode sokhletasi diperoleh adanya vibrasi dari gugus N-H (3327,84), C=C alkena
(1621,97), dan C-H alkana (1402,53). Hasil analisis FTIR pada ekstrak daun batik Papua
(Graptophyllum pictum L. Griff) metode refluks diperoleh adanya vibrasi dari gugus N-H
(3306,42), C=C alkena (1619,88), C-H alkana (1402,61), C-H aromatik (998,83), dan C-O
(1406,83).

Uji penetapan kadar flavonoid diawali dengan dilakukan pengukuran panjang
gelombang maksimum larutan standar kuersetin. Kurva standar kuersetin dibuat dengan variasi
konsentrasi 1, 3, 5, 7, dan 9 ppm diukur pada panjang gelombang maksimum 436 nm. Tujuan
dari penetapan panjang gelombang maksimum adalah untuk mencapai kekuatan serapan
maksimum dan untuk meminimalkan kesalahan pembacaan serapan seminimal mungkin.
Persamaan regresi linier diperoleh berdasarkan data absorbansi dan konsentrasi larutan
standar kuersetin yang dapat dilihat pada Gambar 1. Kuersetin digunakan sebagai larutan
standar karena kuersetin merupakan flavonoid golongan flavonol yang mempunyai gugus keton
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pada C-4 dan memiliki gugus hidroksil pada atom C-3 atau C-5 yang bertetangga dari flavon dan
flavonol yang identik dengan senyawa flavonoid (Alzanado et al.,, 2022).

Panjang gelombang maksimum yang didapatkan yaitu 436 nm. Setelah didapatkan
panjang gelombang maksimum dilanjutkan dengan pembuatan kurva baku. Dari kurva baku
diperoleh persamaan regresi linear yaitu y=0,0087x+0,0238 dimana y adalah serapan dan x
sebagai konsentrasi sampel dengan nilai kuadrat koefisen korelasi (R%) sebesar 0,993. Nilai R2
memberikan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,9964 yang menunjukkan hubungan antara
konsentrasi ekstrak dengan absorbansi sangat kuat. Nilai (r) yang mendekati 1 memiliki
hubungan yang sangat kuat antar dua variabel dengan membentuk kurva yang linear.

Berdasarkan data yang terlampir pada Tabel 8. Tabel 9. dan Tabel 10. hasil dari
pengukuran panjang gelombang maksimum diperoleh sebesar 436 nm. Hasil penelitian ini
diperoleh kadar flavonoid total ekstrak etanol daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff)
dengan metode maserasi sebesar 322,414 mg/g ekstrak, dengan persentase sebesar 3,22414%
pada metode sokhletasi sebesar 118,6782 mg/g ekstrak, dengan persentase sebesar 1,186782%,
dan pada metode refluks sebesar 259,1954 mg/g ekstrak, dengan persentase sebesar
2,591954%.

Uji penetapan kadar alkaloid diawali dengan dilakukan pengukuran panjang gelombang
maksimum larutan standar kafein. Kurva standar kafein dibuat dengan variasi konsentrasi 1, 3,
5, 7, dan 9 ppm yang diukur pada panjang gelombang maksimum 275 nm. Larutan baku
(standar) yang digunakan adalah kafein untuk menentukan panjang gelombang maksimum
senyawa alkaloid dan penetapan kurva baku. Kafein dengan rumus molekul CgH1oN4O>
merupakan senyawa alkaloid golongan xantin dengan struktur inti purin yang berbentuk kristal,
larut dalam air, memiliki aroma yang wangi dan rasa yang pahit (Alzanado et al., 2022).

Setelah didapatkan panjang gelombang maksimum dilanjutkan dengan pembuatan
kurva baku. Dari kurva baku diperoleh persamaan regresi linear yaitu y=0,05x+0,0238 dimana y
adalah serapan dan x sebagai konsentrasi sampel dengan nilai kuadrat koefisen korelasi (R?)
sebesar 0,9681. Nilai Rz memberikan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,9839 yang
menunjukkan hubungan antara konsentrasi ekstrak dengan absorbansi sangat kuat. Nilai (r)
yang mendekati 1 memiliki hubungan yang sangat kuat antar dua variabel dengan membentuk
kurva yang linear.

Berdasarkan data yang terlampir pada Tabel 11. Tabel 12. dan Tabel 13. hasil kadar
senyawa total alkaloid yang diperoleh dari ekstrak etanol daun batik Papua (Graptophyllum
pictum L. Griff) dengan metode maserasi sebesar 144,6 mg/g ekstrak, dengan persentase
sebesar 1,446 %. Pada metode sokhletasi sebesar 48,6 mg/g ekstrak, dengan persentase sebesar
0,486%. Pada metode refluks sebesar 465 mg/g ekstrak, dengan persentase sebesar 0,0465%.

Perbedaan kadar flavonoid dan alkaloid dari ekstrak daun batik Papua dapat terjadi
karena perbedaan pada metode pembuatan ekstrak atau ekstraksi. Metode ekstraksi maserasi
menghasilkan kadar total alkaloid dan flavonoid yang paling tinggi. Hal ini dikarenakan metode
maserasi cocok untuk mengekstraksi metabolit sekunder yang tidak tahan panas seperti
flavonoid dan alkaloid, karena dilakukan tanpa melalui proses pemanasan sehingga
kemungkinan rusaknya komponen bahan aktif dalam sampel sangat kecil. Menurut (Puspitasari,
2019) alkaloid memiliki sifat tidak tahan dan menurut (Setiani et al, 2017) senyawa flavonoid
adalah golongan senyawa yang tidak tahan panas dan mudah teroksidasi pada suhu tinggi.

Metode ekstraksi cara dingin maserasi selain murah dan mudah dilakukan, akan terjadi
pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel,
sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut. Pelarut
yang mengalir ke dalam sel dapat menyebabkan sitoplasma membengkak dan bahan kandungan
sel akan larut sesuai dengan kelarutannya. Metode ekstraksi dengan cara panas seperti
sokhletasi dan refluks menghasilkan kadar yang rendah dikarenakan ada golongan senyawa
flavonoid dan alkaloid yang tidak tahan panas. Sehingga, menunjukkan bahwa perbedaan
metode ekstraksi cara dingin (maserasi) dan cara panas (sokhletasi dan refluks) berpengaruh
terhadap kadar total flavonoid dan alkaloid daun batik Papua (Veronita et al, 2017).
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode ekstraksi yang paling
efektif digunakan untuk mengekstraksi adalah metode cara panas sokhletasi, dibandingkan
metode cara dingin maserasi dan metode cara panas refluks. Berat ekstrak yang diperoleh
berturut-turut sebesar 14 g; 9 g; 7 g. Dengan presentase rendemen berturut-turut sebesar 28%;
18%, 14%.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji skrining fitokimia
menunjukkan hasil reaksi beberapa pereaksi uji ekstrak etanol daun batik Papua
(Graptophyllum pictum L. Griff) dengan metode maserasi menunjukkan hasil positif
mengandung senyawa alkaloid (pereaksi dragendorff dan bouchardat), flavonoid (pereaksi
NaOH dan Pb; asetat), tanin, terpenoid dan steroid, serta negatif pada senyawa saponin, alkaloid
(pereaksi mayer), dan flavonoid (pereaksi HCl). Pada uji skrining fitokima ekstrak etanol daun
batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) dengan metode sokhletasi menunjukkan hasil positif
mengandung senyawa alkaloid (pereaksi dragendorff, mayer, dan bouchardat), flavonoid
(pereaksi NaOH, HCI, dan Pb; asetat), tanin, steroid dan terpenoid, serta negatif pada senyawa
saponin. Pada uji skrining fitokima ekstrak etanol daun batik Papua (Graptophyllum pictum L.
Griff) dengan metode refluks menunjukkan hasil mengandung senyawa alkaloid (pereaksi
dragendorff, mayer, dan bouchardat), flavonoid (pereaksi NaOH, HCl, dan Pb; asetat), tanin,
steroid dan terpenoid, serta negatif pada senyawa saponin.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun batik Papua
(Graptophyllum pictum L. Griff) mengandung beberapa gugus fungsi. Hasil dari interpretasi FTIR
gugus fungsional yan terdapat pada ekstrak etanol daun batik Papua (Graptophyllum pictum L.
Griff) metode maserasi adalah N-H, C=C, C-H, dan C-N, senyawa yang teridentifikasi yaitu
alkaloid, terpenoid, steroid, fenol, flavonoid, dan tanin. Pada ekstrak etanol daun batik Papua
(Graptophyllum pictum L. Griff) metode sokhletasi adalah N-H, C=C, C-H, dan C-N, senyawa yang
teridentifikasi yaitu alkaloid, terpenoid, steroid, fenol, flavonoid, dan tanin. Pada ekstrak etanol
daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) metode refluks adalah N-H, C=C, C-H, C-N, dan
C-0, senyawa yang teridentifikasi yaitu alkaloid, terpenoid, steroid, fenol, flavonoid, dan tanin.

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan spektrofotometri UV-Vis diketahui ekstrak
daun batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) pada metode maserasi mengandung kadar
senyawa total alkaloid sebesar 144,6 mg/g dengan presentase 1,446%, pada metode sokhletasi
sebesar 48,6 mg/g dengan presentase 0,486%, dan pada metode refluks sebesar 4,65 mg/g
dengan presentase 0,0465%. Sedangkan, kadar senyawa total flavonoid dalam ekstrak daun
batik Papua (Graptophyllum pictum L. Griff) pada metode maserasi sebesar 322,414 mg/g
dengan presentase 3,22414%, pada metode sokhletasi sebesar 118,6782 mg/g dengan
presentase 1,186782%, dan pada metode refluks sebesar 259,1954 mg/g dengan presentase
2,591954 %.

Penelitian yang telah dilakukan memiliki beberapa keterbatasan, yaitu dalam
pengeringan sampel terdapat beberapa daun yang tidak kering secara merata, banyak simplisia
yang terbuang saat simplisia dihaluskan, selain itu banyak ekstrak yang terbuang saat proses
penguapan menggunakan waterbath.
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